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Abstrak
Penelitian ini menggunakan model pembelajarean kooperatif tipe bertukar pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung besaran pengaruh model pembelajaran tipe bertukar pasangan terhadap keterampilan menulis dialog komik siswa kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian Quasi Experimental Design dalam bentuk Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test,Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan terhadap keterampila menulis dialog komik siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis thitung 2,310 lebih besar dari ttabel 1,658.

Kata Kunci: Bertukar Pasangan, Keterampilan Menulis Dialog Komik
Abstract

This study uses cooperative learning model of exchange type of pair. This study aims to calculate the magnitude of the influence of learning model exchanging pairs of skills to write comic dialogue of grade V students at Margorejo 1 State Elementary School Surabaya. This study is the type of quantitative research with Quasi Experimental Design research design in the form of Nonequivalent Control Group Design. Technique of collecting data using observation and test. The technique of analizing data is using a  t-test.

The results showed that there is a significant influence between the model of cooperative learning type of exchanging pairs to the skill of writing comic dialogue in class V students. This is evidenced by the results of hypothesis test Tcount 2,310 is greater than Ttable 1.658
.
Keywords: Exchanging Couples, Writing Skills Comic Dialogue

PENDAHULUAN 
Keterampilan akademik maupun keterampilan non akademik pada zaman sekarang sangat dibutuhkan dalam segala hal, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Akademik yaitu kemampuan yang dapat diukur secara pasti, melainkan non akademik kemampuan yang sulit diukur secara pasti karena tidak ada yang salah dan benar. Melalui pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, cakap,kreatif, juga mandiri. Pengembangan keterampilan hendaknya dipupuk sejak dini, sebab jika tidak dipupuk maka keterampilan tersebut tidak akan berkembang. 


Keterampilan di dalam dunia pendidikan banyak macamnya,di antaranya keterampilan menyimak, mengingat, bersosialisasi, membaca, menulis dan lain-lain. Secara khusus keterampilan belajar merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh, mempertahankan, serta mengungkapkan pengetahuan dan merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan. Salah satu keterampilan dalam pembelajaran yang harus dikuasai siswa yaitu menulis, karena menulis salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, selain itu menulis dapat mengungkapkan gagasan, pendapat, isi pikiran, dan perasaan yang menulis. .

· 
Menulis merupakan suatu bentuk berpikir yang kegiantannya menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa melalui tulisan, tulisan tersebut mempunyai maksud dan arti tertentu yang disampaikan, untuk menyampaika sesuatu yang dipikirkan. Keterampilan menulis sangat penting bagi setiap siswa. Menulis perlu memiliki banyak ide, ilmu pengetahuan, dan pengalaman hidup, hal ituKmerupakan modal dasar yang harus dimiliki dalam kegiatan menulis. Kegiatan menulis tersebut juga harus memperhatikan kata-kata yang digunakan, bahasa yang tepat, majas, dan lain-lain.


Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan, dan di dalam kelompok tersebut siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman satu kelompoknya dan dengan teman kelompok lain. Di dalam model pembelajaran bertukar pasangan siswa dapat mengkaji penulisan, mengkaji isi dialog komik, secara tidak langsung siswa dapat merevisi pekerjaan kelompok mereka sendiri dan kelompok lain. Dalam penelitian terdahulu dari Mirdanda (2013) model pembelajaran ini dipakai untuk mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dan kinerja guru dengan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan. Pengaruh model pembelajaran bertukar pasangan terhadap siswa yaitu untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir, berimajinasi, selain itu juga untuk meningkatkan sosialisasi antarteman sebaya satu kelompok dan kelompok lain, serta mengetahui kesalahan penulisan hasil dari pengerjaan kelompok itu sendiri dan kelompok lain. Dalam penelitian ini target yang akan  dituju yaitu siswa SD kelas V di SDN Margorejo 1 Surabaya. 


Program literasi saat ini di sekolah-sekolah manapun sebenarnya sudah diterapkan, contohnya saja saat di dalam kelas guru telah menerapkannya saat pembelajaran berlangsung, yaitu meminta siswa untuk membaca bacaan yang terdapat di dalam buku tema. Selain itu pada setiap sekolah telah terdapat perpustakaan, pada umumnya sekolah yang terdapat di Surabaya telah menerapkan program pembelajaran yang dilakukan diperpustakaan. Pembelajaran di perpustakaan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak, memiliki pengetahuan yang lebih banyak, meningkatkan kosakata anak, dan lain-lain. Sekolah SDN Margorejo 1 Surabaya telah menerapkan pembelajaran tersendiri untuk dilakukan diperpustakaan.


Harapan dalam menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan bagi siswa lebih berfikir imajinatif dan berkomunikasi dengan teman sebayanya lebih baik. Penggunaan model pembelajaran bertukar pasangan dengan KD 3.1 yang berbunyi “Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baku”, KD tersebut terletak pada kelas V semester 2, tema 8, subtema 1, pembelajaran 3. Dalam KD ini menjelaskan tentang ekosistem, kemudian siswa berkelompok dan membuat teks dialog pada kolom komik yang telah disediakan. Dari model pembelajaran tersebut siswa akan menghasilkan suatu kreasi yang berbentuk tulisan, kreasi yang dihasilkan dari setiap kelompok akan dipajang dibagian belakang kelas. Jadi setiap siswa dapat melihat kreasi dari kelompok lain. Hal tersebut dapat menjadi sebuah kepuasan tersendiri bagi setiap kelompok dalam menghasilkan kreasi tersebut. 

· 
Judul ini dipilih karena pada akhirnya siswa akan menghasilkan kreasi dari kreativitas membuat teks dialog mereka, kemudian mengasah kreativitas murid, konsentrasi, dan daya imajinasi para murid, selain itu guru juga dapat melihat kemampuan anak didiknya dalam membuat tulisan kata-kata dari hasil pemikiran siswa sendiri.

· 
Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Bertukar Pasangan TerhadapPKeterampilan Menulis Dialog Komik Siswa Kelas V SDN Margorejo 1PSurabaya”.

· 
Kurniasih dan Sani mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Bertukar Pasangan adalah model pembelajaran dengan proses yang sangat dinamis ketika dilaksanakan. Karena secara teknis siswa akan bertukar pasangan dengan pasangan lainnya dan nantinya harus kembali ke pasangan semula atau yang pertamanya. Fathurrohman menyatakan model pembelajaran bertukar pasangan termasuk pembelajaran dengan tingkat mobilitas cukup tinggi, model pembelajaran bertukar pasangan ini merupakan salah satu pembelajaran yang dikembangka dari teori kontruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif untuk membangun pengetahua sendiri melalui berfikir rasional. Model pembelajaran Bertukar Pasangan selalu menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran. Dengan suasana kelas yang demokratis, yang saling membelajarkan member kesempatan peluang lebih besar dalam memberdayakan potensi siswa secara maksimal. 

· 
Model pembelajaran Bertukar Pasangan ini memiliki ciri bahwa siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menutaskan materi belajarnya. Dimana kelompok dibentuk secara heterogen. 

· 
Dalam model pembelajaran bertukar pasangan terdapat sintaks atau langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran bertukar pasangan ini, berikut adalah sintaks atau langkah-langkahnya:

1. Siswa dibentuk berkelompok secara berpasangan 2 orang (guru dapat menunjuk pasangannya atau siswa memilih sendiri pasangannya).

2. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya.

3. Setelah selesai setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan dari kelompok yang lain.

4. Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, kemudian pasangan yang baru ini saling menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka dan merevisi hasil dari jawaban tersebut.

5. Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan kepada pasanga semula.

6. Kesimpulan.

7. Penutup.


Sintaks atau langkah-langkah pembelajaran yang terdapat didalam model pembelajaran bertukar pasangan sangatlah jelas dan dapat dipergunakan didalam pembelajaran yang berlangsung.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Bertukar Pasangan


Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, berikut ini adalah kelebihan dan kelemahan model pembelajaran bertukar pasangan.

Kelebihan model pembelajaran bertukar pasangan:

1) Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi.

2) Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dengan tidak pintar.

3) Mendorong siswa tampil prima karena membawa nama baik kelompok lamaya.

4) Tercipta suasana gembira dalam belajar. Denga demikian meskipun saat pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias belajar.

Kelemahan model pembelajaran bertukar pasangan:

1) Terdapat siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada anggotanya.

2) Terdapat siswa yang mengambil jalan pintas, dengan meminta tolong pada temanya untuk mencarikan jawaban.


Kelemahan yang terdapat dalam setiap model pembelajaran pasti mempunyai solusi-solusi yang dapat mengatasi model pembelajaran tersebut agar berlangsung dengan lancar, itu semua bagaimana guru dapat mengatasinya dengan baik. Penelitian ini memilih model pembelajaran Bertukar Pasanganyang kemudian akan digunakan, dalam mengetahui pengaruh model tersebut dengan keterampilan menulis dialog komik. 


Menulis dialog merupakan salah satu konpetensi yang harus ditingkatkan dan dikuasai oleh siswa. Dalam pembelajaran menulis dialog, siswa berusaha untuk memaknai informasi-informasi yang dituangkan dalam bentuk tulisan dengan memfokuskan pada ketepatan isi cerita dan ketepatan dalam menggunakan bahasa baku, ejaan dan tanda baca. Tarigan mengungkapkan bahwa berdialog adalah sebuah kegiatan resiprokal, maksudnya adalah kegiatan yang saling berbalasan. Sedangkan menurut Musaba dialog berarti pembicaraan atau percakapan langsung yang melibatkan banyak pihak. 

Dialog biasanya tidak diikuti oleh banyak peserta dan sifatnya tampak lebih bebas, pembicaraannya cenderung berlangsung agak cepat. Berdasarka pengertian dialog diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dialog merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dua orang atau lebih untuk menyampaikan sesuatu atau maksud satu sama lain. Dua orang atau lebih tersebut melakukan percakapan yang membahas tentang suatu permasalahan
METODE

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bertukar Pasangan Terhadap Keterampilan Menulis Dialog Komik Siswa Kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya” ini merupakan penelitian kuatitatif.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Rancangan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design.. Dalam Quasi Experimental Design menggunakan bentuk desain penelitian Nonequivalent Control Group Design, desain ini dalam kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak dipilih secara random. Bentuk desain Nonequivalent Control Group Design dirumuskan seperti tabel di bawah ini:
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	O1
	X
	O2

	O3
	-
	O4



Lokasi penelitian ini dilakukan di kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya semester genap tahun ajaran 2016/2017. Alasan peneliti memilih lokasi di SDN Margorejo 1 Surabaya karena dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan terhadap keterampilan menulis dialog komik, dan sekolah ini memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian yaitu terdapat kelas paralel yang dapat mendukung pelaksanaan dalam penelitian ini. Populasi dalam  penelitian  ini yaitu Siswa kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya Kecamatan Wonocolo tahun pelajaran 2016/2017  adalah populasi yang digunakan dalam penelitian ini , siswa kelas V tersebut terbagi menjadi 3 rombongan belajar ialah  kelas V-A yang berjumlah 40 siswa, dan V-B yang berjumlah 39 siswa, dan kelas V-C yang berjumlah 40 siswa. Jumlah populasi adalah 119 siswa. Sampel dalam penelitian ini Kelas V-A dan kelas V- B  di SDN Margorejo 1 Surabaya ialah sampel dalam penelitian ini. Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrument penelitian, di samping pertimbangan waktu, tenaga, dan pembiayaan. Teknik dalam menetapkan sampel dengan menggunakan teknik purposive random sampling. 
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan adalah Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan. Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis dialog komik. Definisi operasional penelitian eksperimen ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Bertukar Pasangan, keterampilan menulis dialog, dan komik. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar tes. Teknik pengumpulan data dalam peneitian ini adalah observasi dan tes, di dalam tes terdapat prestest dan posttest.

Penelitian  eksperimen ini mempunyai definisi operasional ialah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Bertukar Pasangan ini ialah model pembelajaran yang mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan, menggunakan tanda baca yang benar. Dalam menggunakan model pembelajaran ini siswa juga belajar untuk bertanggung jawab.
2. Keterampilan menulis dialog adalah keterampilan menulis yang dalam kehidupan sehari-hari berfungsi sebagai sarana menyampaikan pesan. Melalui dialog, seseorang dapat mengungkapkan perasaannya dan imajinasinya yang ada di dalam pikiran mereka. Dialog dilakukan tidak hanya oleh dua orang, tetapi dapat juga dilakukan oleh lebih dari dua orang.

3. Komik adalah suatu gambar atau susunan gambar yang disertai dengan kalimat sehingga dapat menghasilkan karya yang dapat dinikmati oleh pembaca, dan memberikan hiburan kepada para pembaca. 

Instrumen penelitian ialah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Penelitian ini menggunakan instrumen diataranya lembar observasi dan lembar tes.

1. Lembar Observasi


Penelitian ini menggunakan observasi sistematis, yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi beris sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, observator tinggal member tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa muncul. Lembar observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran keterampilan menulis teks dialog komik pada kelas eksperimen .

2. Lembar Tes


Serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok ialah dinamakan tes, tes uraian ialah alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan siswa. Tes hasil belajar digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini ialah pretest dan posttest. Tes yang digunakan adalah tes tentang keterampilan menulis teks dialog komik, masing-masing tes memiliki bobot yang sama.


Teknik pengumpulan data menggunakan cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya ialah disebut dengan teknik pengumpula data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1.  Observasi


Observasi ialah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan melakukan pengamatan pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Observasi digunakan untuk mengamati penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks dialog komik. Peneliti menyediakan lembar observasi penggunaan model kooperatif tipe bertukar pasangan dalam pembelajaran menulis dialog komik. Lembar observasi meliputi aktivitas guru dalam pembelajaran. Observasi bertujuan untuk melihat gambaran secara lengkap waktu proses pembelajaran berlangsung . Pengamat memberi tanda atau penilaian pada kolom penilaian yang telah disediakan pada lembar observer.

2.  Tes


Serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok ialah dinamakan dengan tes. Tes berfungsi untuk mengukur terdapat atau tidaknya besar kemampuan objek yang akan diteliti. Terdapat dua jenis tes yang digunakan dalam penilitian ini ialah Pretest dan Posttest. 

Teknik analisis data terdapat analisis instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk uji validitas yang dihitung menggunakan SPSS 22 dan korelasi product moment yaitu:
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Keterangan:

rxy
= koefisien korelasi antara variabel X dan   
 
   variabel Y

n
= jumlah responden

x
= skor variabel (jawaban responden)

y
= skor total dari variabel (jawaban responden)

(Arikunto, 2010:213)

Uji reliabilitas menggunakan SPSS 22 dan rumus Alpha   yaitu :
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Keterangan:

r11
: reliabilitas instrumen

n
: banyaknya item instrumen
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: jumlah varian skor tiap-tiap item
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: varian total

ketentuan:


Jika r11 <  rtabel maka hasilnya tidak reliabel, tetapi


Jika r11 >  rtabel maka hasilnya reliabel


Teknik analisis hasil yaitu menggunakan  uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov SmirnovⱭ karena banyak sampel yang diteliti lebih dari 50. Perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 22. Uji hipotesis menggunakan uji T yang perhitungannya menggunakan SPSS 22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Studi Pendahuluan

Studii pendahuluaan bertempat di SDN Margorejo 1 Surabaya. Studi pendahuluan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 2017 dengan melihat situasi dan kondisi pembelajaran di kelas, diskusi dengan kepala sekolah, serta diskusi dengan wali kelas V-A dan V-B.

Hasil yang diperoleh dari studi pendahuluan ini ialah keadaan pembelajaran yang ingin diteliti, arahan untuk melaksanakan penelitian di kelas V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol.

2. Menyusun Perangkat Pembelajaran

Di dalam penelitian ini menggunakan perangkat pembelajaran  yang  disusun dengan mempertimbangkan serta menyesuaikan situasi dan kondisi pembelajaran di kelas V. Kerja sama dengan guru kelas dilakukan yakni dengan wali kelas V- A dan wali kelas V- B.

Perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian divalidasi kepada dosen ahli, yakni Bapak Drs. H. Hendratno, M. Hum., untuk mendapatkan izin kelayakan serta perbaikan berkaitan dengan kualitas perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian.

3. Mengurus Izin Penelitian

Surat izin penelitian diurus setelah mempersiapkan perangkat yang diperlukan pada saat penelitian. Surat izin penelitian ini berkaitan dengan perizinan kepada kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di SDN Margorejo 1 Surabaya, khususnya pada kelas V.
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji validitas instrumen dilaksanakan dengan mengujicobakan lembar pre-test dan post-test pada sekolah berbeda dengan sekolah yang akan digunakan dalam penelitian. Sekolah yang dipilih ialah SDN Manukan Kulon Surabaya.

Uji coba soal dilaksanakan pada 7 April 2017 pukul 08.00-09.00 WIB dengan menggunakan seluruh populasi siswa kelas V-A SDN Manukan Kulon Surabaya sejumlah 20 siswa dengan 2 jenis instrumen yang diujikan ialah  soal pretest dan posttest. Data yang diperoleh kemudian digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas.

1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevaliditn suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian dikonsultasikan kepada ahli untuk menghasilkan isntrumen penelitian yang memiliki va;iditas tinggi dan dapat digunakan dalam penelitian. Intrumen yang akan diuji kevalidisannya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen
	No
	Instrumen
	Dosen 
	Skor

	1
	Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen
	Dr. H. Hendratno, M.Hum
	4

	2
	Lembar Observasi
	Dr. H. Hendratno, M.Hum
	4

	3
	Lembar tes
	Dr. H. Hendratno, M.Hum 
	4


a) Instrumen Perangkat Pembelajaran

Uji validitas instrumen perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran sebelum digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut divalidasi oleh Dr. H. Hendratno, M.Hum. Hasil dari uji validasi ahli menunjukkan instrumen perangkat pembelajaran layak dan dapat digunakan untuk penelitian dan mempunyai skor 4.

b) Instrumen Observasi

Uji instrumen observasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidisan isntrumen observasi yang akan diberikan kepada observer untuk melihat keterlaksanaan guru dalam melaksanakan pembelajaran . Sebelum penelitian di SD dilaksanakan uji validasi terlebih dahulu oleh Dr. H. Hendratno, M.Hum sebagai ahli. Hasil daru uji validasi instrumen observasi menunjukkan bahwa instrumen observasi layak digunakan dan mempunyai skor 4.
c) Instrumen Tes

Uji isntrumen tes digunakan untuk mengetahui kevalidan tes yang akan diberikan kepada siswa kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya. Sebelum pengujian validas di SD dilakukan uji validasi terlebih dahulu oleh dosen ahli yaitu Dr. H. Hendratno, M.Hum. Hasil uji validasi  instrumen tes menunjukkan bahwa instrumen tes layak dan dapat digunakan dan mendapatkan skor 4.

Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli, selanjutnya istrumen tes diberikan kepada siswa kelas V SDN Manukan Kulon Surabaya jumlah 20 siswa untuk memperoleh isntrumen tes yang valid. Validasi isntrumen tes menggunakan rumus Product Moment. Uji validitas instrumen dilaksanakan dengan mengujicobakan soal pre-test dan post-test pada sekolah yang berbeda dengan sekolah yang akan digunakan dalam penelitian. Sekolah yang dipilih ialah SDN Manukan Kulon Surabaya. Uji coba soal dilaksanakan pada 7 April 2017 pukul 08.00-09.00 WIB dengan menggunakan seluruh populasi siswa kelas V-A SDN Manukan Kulon Surabaya sejumlah 20 siswa dengan 2 jenis instrumen tes, yaitu soal pretest dan posttest. Data yang diperoleh kemudian digunakan untuk uji validitas dam reliabilitas.


Hasil perhitungan uji validitas instrumen soal pretest dan posttest dengan bantuan SPSS 22. Jumlah kriteria penilaian yang diberikan adalah 6 kriteria untuk soal menulis dialog komik . Berdasarkan tabel hasil perhitungan Pearson Correlation, kemudian dikonsultasikan dengan tabel korelasi Pearson Product Moment. Jika rhitung > rtabel maka soal dikatakan valid dengan taraf signifikansi 5%. Dari uji validitas soal tersebut diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Soal Pretest

	Kriteria soal
	Hasil Korelasi Hitung
	Keterangan

	1
	0,476
	Valid

	2
	0,694
	Valid

	3
	0,594
	Valid

	4
	0,503
	Valid

	5
	0,461
	Valid

	6
	0,611
	Valid



Diketahui harga rtabel untuk n=20 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,444. Jadi rhitung > rtabel, maka hasil uji validitas soal pretest dinyatakan valid.

Jumlah kriteria penilaian yang diberikan adalah 6 kriteria untuk soal menulis dialog komik . Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil perhitungan Pearson Correlation, kemudian dikonsultasikan dengan tabel korelasi Pearson Product Moment. Jika rhitung > rtabel maka soal dikatakan valid dengan taraf signifikansi 5%. Dari uji validitas soal tersebut diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Soal Pretest

	Kriteria soal
	Hasil Korelasi Hitung
	Keterangan

	1
	0,442
	Valid

	2
	0,572
	Valid

	3
	0,530
	Valid

	4
	0,589
	Valid

	5
	0,660
	Valid

	6
	0,530
	Valid



Diketahui harga rtabel untuk n=20 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,444. Jadi rhitung > rtabel, maka hasil uji validitas soal posttest dinyatakan valid.

Setelah mendapatkan soal yang valid, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22. Dalam menguji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan rumus alpha untuk soal uraian. Pengujian reliabilitas dalam instrumen penelitian yang telah dipercaya dan reliabel akan menghaslkan data yang dapat dipercaya.
Tabel 4.
Uji Reliabilitas Instrumen Pretest dan Posttest

Pretest

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.54
	6

	
	




          Posttest

	  Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.53
	6


Berdasarkan tabel di atas, secara berurutan hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas instrumen pretest dan  posttest menunjukkan reliabilitas 0,54 dan 0,53. Berdasarkan tabel klarifikasi koefisien reliabilitas diketahui bahwa hasil uji reliabilitas instrumen pretest dan  posttest memiliki tingkat reliabel tinggi dengan kriteria > 0,44. 

Reliabilitas instrumen observasi menggunakan rumus dari Fernandes dengan koefisien kesepakatan dua observer. Perhitungan reliabilitas dilakukan secara manual. Jika nilai reliabilitas instrumen (r11) > 0,6 maka instrumen penelitian dikatakan reliabel semakin mendekati 1 kriteria reliabelitasnya tinggi.  Kemudian data dimasukkan ke dalam rumus yang dikemukakan oleh Fernandes, sehingga membentuk perhitungan seperti berikut:
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Angka hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa melalui reliabilitas diperoleh hasil koefisiensi kesepakatan bernilai 0,72, artinya instrumen lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini reliabel untuk digunakan dalam penelitian dan tidak perlu dilakukan pengulangan dalam observasi.

Penelitian tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan terhadap keterampilan menulis dialog komik siswa kelas V SDN Margorejo1 Surabaya telah dilaksanakan pada tanggal 10 April sampai 24 April 2017. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas pada satu sekolah, sebagai sampel penelitian yaitu kelas V-A SDN Margorejo1 Surabaya yang terdiri dari 40 siswa sebagaui kelas eksperimen, tetapi saat penelitian terjadi siswa yag tidak masuk 6 siswa, dan kelas V-B sebagai kelas konrol yang terdiri dari 39 siswa, tetapi saat penelitian terjadi siswa yag tidak masuk 3 siswa. Adapun penjelasan dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.

Penelitian pada kelas eksperimen dilakukan pada hari Rabu, 12 April 2017 mulai pukul 06.30-09.00 WIB di SDN Margorejo1 Surabaya. Sebelum mendapatkan materi, siswa diberikan lembar pretest yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan pada pembelajaran menulis dialog komik. Melalui model ini, siswa mencoba untuk merevisi atau memperbaiki hasil dari pengerjaan mereka, tetapi dengan cara bertukar pasangan. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan lembar posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan.

Penelitian pada kelas eksperimen dilakukan pada hari Kamis, 13 April 2017 mulai pukul 06.30-09.00 WIB di SDN Margorejo1 Surabaya. Sebelum mendapatkan materi, siswa diberikan lembar pretest yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya pembelajaran dilakukan secara konvension, tetapi dalam pembelajaran tetap diberikan materi cara menulis dialog komik. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan lembar posttest yang berkaitan dengan pembelajaran menulis dialog komik yang telah dilaksanakan pada hari itu.


Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data keterampilan menulis dialog komik siswa. Data diperoleh dari tes keterampilan menulis dialog komik dengan gambar bertema ekosistem yang dijaga dan dirawat dengan baik yang diberikan sebelum perlakuan (pre-test) dan keterampilan menulis dialog komik dengan gambar bertema ekosistem yang tidak dijaga dengan baik setelah perlakuan (post-test). 


Tes yang diberikan berupa gambar komik tanpa dialog pada pre-test dan post-test mempunyai pembahasan yang sama yaitu ekosistem untuk menghindari adanya pengaruh perbedaan kualitas instrumen dari perubahan pengetahuan dan pemahaman siswa setelah adanya perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi pada keterampilan menulis dialog komik siswa setelah adanya perlakuan pada kelompok kelas. Berikut adalah data nilai keterampilan menulis dialog komik dari pre-test dan post-test di kelas kontrol dan eksperimen:

Tabel 5.
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

	Subyek
	Pretest
	Posttest

	AHF
	75
	88

	ACKMK
	92
	88

	ARS
	83
	88

	DADR
	75
	88

	DMR
	88
	83

	DNAP
	88
	92

	DCR
	92
	92

	DPP
	75
	79

	ERR
	79
	92

	FBP
	71
	83

	FD
	67
	83

	FA
	67
	79

	GRS
	83
	92

	IN
	79
	88

	JDS
	75
	83

	KLBA
	79
	83

	MIAP
	83
	92

	MA
	58
	79

	MDF
	71
	79

	MFP
	58
	83

	MNSB
	63
	79

	NY
	83
	79

	NZAW
	63
	92

	NN
	75
	83

	NFH
	96
	96

	RRR
	58
	83

	RAT
	88
	88

	RFA
	79
	88

	RCN
	67
	83

	RAWR
	58
	83

	SAM
	79
	92

	VAF
	67
	88

	ZDM
	83
	83

	ZEMW
	79
	88


Tabel 6.
Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

	Subyek
	Pretest
	Posttest

	AUAG
	63
	67

	ASP
	71
	71

	AAD
	71
	79

	AWP
	79
	75

	ARSS
	75
	75

	AFM
	88
	79

	DZA
	83
	83

	DAM
	75
	79

	DMM
	75
	83

	DCY
	75
	79

	DAM
	79
	83

	EAR
	83
	88

	FMNH
	75
	83

	FGG
	88
	83

	FNAR
	96
	83

	HMC
	79
	79

	INF
	83
	79

	ICA
	75
	75

	KAPE
	71
	79

	KADA
	83
	88

	LCNP
	63
	75

	MA
	79
	71

	MAY
	75
	79

	MFR
	79
	79

	MAR
	67
	75

	MRB
	83
	83

	NAK
	83
	88

	PAW
	83
	83

	RAD
	75
	71

	RRPH
	79
	75

	SBM
	83
	83

	SDSM
	79
	83

	TCA
	83
	83

	YMI
	75
	71

	YJR
	92
	79

	ZAS
	58
	79



Selanjutnya data tersebut dihitung rata-ratanya pada masing-masing tes dan kelompok kelas. Berikut adalah hasil rata-rata nilai pretest dan posttest kelas control dan kelas eksperimen.

Tabel 7.
Hasil Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

	Kelas
	Rata-rata

	
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	Kontrol
	78
	79

	Eksperimen
	76
	86



Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan adanya peningkatan hasil, namun peningkatan yang diperoleh menunjukkan perbedaan antara nilai posttest kelas kontrol dan nilai posttest kelas eksperimen. Berikut ini adalah grafik perbandingan hasil pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas kontrol da kelase ksperimen.
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Grafik Column 1.
Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen


Uji normalitas dilakukan berdasarkan data pretest dan posttest dari dua sampel kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua sampel diuji apakah data tersebut distribusinya normal, uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-SmirnovⱭ karena jumlah sampel lebih dari 50.


Setelah menghitung uji normalitas dengan bantuan SPSS 22 data diinterpretasikan dengan kriteria pengujian yaitu jika taraf signifikansi pada tabel Kolmogorov-SmirnovⱭ > 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal. Sebaliknya jika taraf signifikansinya pada tabel Kolmogorov-SmirnovⱭ < 0,05 maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan data yang telah dihitung menggunakan SPSS 22 pada hasil pretest mendapatkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu pada kelas eksperimen 0,054 > 0,05, dan pada kelas control 0,075>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen maupun kontrol terdistribusi normal.


Berdasarkan data yang telah dihitung menggunakan SPSS 22 pada hasil posttest mendapatkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu pada kelas eksperimen 0,130 > 0,05, dan pada kelas kontrol 0,199>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest pada kelas eksperimen maupun kontrol terdistribusi normal.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada penelitian ini menggunakan uji t-test untuk membuktikan hipotesis ada atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan terhadap keterampilan menulis dialog komik siswa kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya. 


Setelah data dinyatakan terdistribusi dengan normal maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji t-test. Uji t-test digunakan untuk membadingkan hasil posttest antara kelas kontrol dan eksperimen. Pada penelitian ini uji t-test berupa Independent samples T-test dengan menggunaka SPSS 22. 

Berdasarkan hasil perhitungan, terdapat dua kriteria pengujian untuk mengintrepetasikan data. Pertama dengan cara membandingkan thitung  dengan ttabel . Dengan ketentuan apabila thitung bernilai negative dan thitung < ttabel maka H0 diteima, begitupun sebaliknya apabila thitung negative dan thitung > ttabel maka H0 ditolak . Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistika dengan derajat kebebasan (df) = n-2 atau 70-2=68 maka didapatkan ttabel sebesar 1,658. Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa thitung  sebesar 2,310. Maka dapat diketahui thitung 2,310 > ttabel 1,658. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak.


Sedangkan cara yang kedua yaitu denga melihat kolom Sig. (2-tailed), apabila nilai kolom tersebut < 0,05 maka H0 ditolak. Sedangkan apabila nulai kolom tersebut > 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,024 < 0,05 maka H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran keterampilan menulis dialog komikmsiswa kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya yag menggunaka model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan dan yang tidak.
Pembahasan

Teknik analisis data tersebut adalah uji normalitas dan uji hipotesis. Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov SmirnovⱭ . Kriteria pengujiannya adalah jika taraf signifikansi pada tabel Kolmogorov SmirnovⱭ  > 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal .Berdasarkan Uji Normalitas Pada Data Pretest , Kolmogorov SmirnovⱭ  diperoleh data nilai signifikans pada hasil pretest kelas kontrol sebesar 0,088 > 0,05 maka data hasil pretest  kelas kontrol berdistribusi normal . Begitu pula nilai signifikansi pada kelas eksperimen sebesar 0,064 > 0,05 maka data hasil pretest pada kelas eksperimen terdistribusi dengan normal.

Selanjutnya dilakukan perhitungan pada data hasil posttest perhitungan Uji Normalitas Pada Data posttest , Kolmogorov SmirnovⱭ  diperoleh data nilai sigifikansi pada hasil posttest kelas kontrol sebesar 0,052 > 0,05 maka data hasil posttest pada kelas kontrol terditribusi normal. Begitu pula dengan nilai signifikansi pada hasil posttest kelas eksperimen sebesar 0,060 > 0,05 makaa sata hasil posttest pada kelas eksperimen terdistribusi normal. 
Uji hipotesis dilakukan setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal dengan menggunakan Independent Sample T-Test. Perhitungan t-test dapat diketahui signifikansi jika thitung > ttabel . Perhitungan t-test menunjukkan bahwa thitung 2,044. Nilai t-test tersebut adalah nilai t-test empirik yang dapat dikonsultasikan dengan tabel nilai t untuk df = n-2 yaiu 70-2=68, diketahui nilai untuk taraf signifikansi 5% adalah  1,658. dan diketahui nilai thitung adalah 2,044. Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel. (thitung 2,044 > ttabel 1,658). Sedangkan cara yang kedua yaitu denga melihat kolom Sig. (2-tailed), apabila nilai kolom tersebut < 0,05 maka H0 ditolak. Sedangkan apabila nulai kolom tersebut > 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan tabel uji hipotesis dapat diketahui bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak. 

Terdapat temuan yang menarik pula dalam penelitian ini, yaitu ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis dialog komik, yaitu siswa dapat mengetahui pesan moral ketika siwa menulis kalimat dialog tersebut, kemudian sswa juga dpat mengetaui menulis kalimat secara benar. siswa tidak membeda-bedakan berkelompok antara yang pintar dengan tidak pintar. Saat proses pembelajaran mash terdapat siswa yang pekerjaannya msih di limpahkan kepada satu temannya tersebut tetapi hanya beberapa kelompok saja. Secara keseluruhan model pembeljaran kooperatif tipe bertukar pasangan juga dapat mengaktifkan peran anggota setiap kelompok. Keaktifan siswa terlihat saat setiap anggota kelompok saling bertukar pasangan dan merevisi hasil jawaban kelompok lain.

PENUTUP

Simpulan

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang telah diteliti, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis dialog komik siswa kelas V SDN Margorejo 1 Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil aalisis data dengan Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistika dengan derajat kebebasan (df) = n-2 atau 70-2=68 maka didapatkan ttabel sebesar 1,658. Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa thitung  sebesar 2,044. Maka dapat diketahui thitung 2,044 > ttabel 1,658. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak.. Selain itu juga dapat dilihat pada kolom Sig. (2-tailed) sebesar 0,045 < 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan terhadap keterampilan menulis dialog komik siswa.
Adapun temuan-temuan yang menarik dalam penelitian ini yaitu ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis dialog komik, yaitu siswa dapat mengetahui pesan moral ketika siwa menulis kalimat dialog tersebut, kemudian sswa juga dpat mengetaui menulis kalimat secara benar. Model pembeljaran kooperatif tipe bertukar pasangan juga dapat mengaktifkan peran anggota setiap kelompok. Keaktifan siswa terlihat saat setiap anggota kelompok saling bertukar pasangan dan merevisi hasil jawaban kelompok lain. 
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama melakukan penelitian, terhadap beberapa saran yang perlu diperhatikan ialah sebagai berikut ini :

1. Model pembelajaran tipe bertukar pasangan ini dapat digunakan pada pembelajaran lainnya selain Bahasa Indonesia.

2. Proses penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan memerlukan kondisi belajar yang tertib dan teratur dalam kelompok agar dalam pelaksanaannya siswa mampu memahami materi dengan baik.

3. Bagi peneliti selajutnya, dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bertukar pasangan pada materi lain, seperti materi yang memerlukan kerjasama siswa dalam bertukar informasi.

4. Sebaiknya saat pembelajaran model bertukar pasangan, siswa bertukar pasangan dengan teman bangku belakang mereka da selanjutnya seperti demikian.
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